BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika penuh dengan operasi-operasi perhitungperasi
tersebut salah duanya adalah berupa operasi pafjamidan pengurangan.
Untuk memahamkan peserta didik, maka guru memaerldd@hasa untuk
menjelaskan operasi-operasi itu. Bahasa memilikg$u untuk menyatakan
ide, pikiran, gagasan, atau perasaan seseorangl&kepang lain. Tidak
terkecuali matematika yang membutuhkan bahasa unéujelaskannya.

Matematika merupakan bahasa yang melambangkan gkaran
makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikamb8i-simbol
matematika bersifat “artifisial” yang baru memiliiti setelah sebuah
makna diberikan kepadanya. Tanpa itu, matematikgahenerupakan
kumpulan simbol dan rumus yang kering akan makeaingga, tak
heran jika banyak orang yang berkata bahwa X, ¥uzZama sekali
tidak memiliki arti’

Pada materi operasi bilangan bulat dan pecahanh inasyak peserta
didik yang kesulitan untuk menyelesaikan persoamnjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Hal tersebut terjaderkea memang mereka
mengoperasikan bilangan yang berbeda jenis, yalkamndan bulat positif dan
negatif. Penggunaan garis bilangan bisa menjadissaintuk persoalan
tersebut. Namun, ketika bilangan yang diminta dddé&bih dari sepuluh,
maka tidak mungkin menggunakan cara tersebut. Mgatgaris yang dibuat
akan sangat panjang dan tidak efisien karena meérsjaa waktu dan media.
Maka dari itu guru memberikan solusi berupa pengguonbahasa untuk
memberikan makna pada operasi penjumlahan dan megan sehingga
peserta didik bisa dengan mudah menyelesaikanglarsoperasi tersebut.

Seperti yang diungkapkan Ir. Bekti Hendarman Hanondqgyenulis

buku matematika akhlak.

! Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathahlathematical Intelligence: Cara Cerdas
Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajélogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 47.



Penjelasan yang saya berikan melalui Garis Bilangdak banyak
membantu. Untuk soal-soal sederhana seperti -5atag, 9 + (-11),
masih bisa mereka pahami dan diselesaikan dengaggumeakan
garis bilangan. Tetapi, garis bilangan tidak banyaémbantu jika
soalnya: -154 + (-312), atau 243 + (-200). Wah,gaarsulit untuk
menggambarkan garis bilangan untuk soal-soal itundkin saja
garis bilangannya menjadi panjang sekali jika ki@nggunakan
satuan ukuran sentimeter (cm). Waktu mereka akhis hanya untuk
menggambarkan garis bilangan tanpa sempat menjsvedinya’
Berkaca dari pernyataan di atas, penggunaan bamesgakan salah
satu upaya yang bisa dilakukan untuk memecahkaoakan yang tidak bisa
dilakukan melalui garis bilangan. Penggunaan balasg tepat juga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didikndpérsoalan penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat karena dengan babhksa mampu
memudahkan peserta didik untuk menyelesaikannya.

“Sekarang saatnya mengedepankan pendidikan kepaibdapada
anak didik dan jangan hanya pendekatan intelektgmta keterampilan
semata, karena akan menyebabkan anak tumbuh sedgggang intelektual
atau ilmuwan yang berpribadi kerinf.Maka terkait dengan bahasa yang
digunakan, alangkah mulianya bila menanamkan ppesan moral atau
akhlak kepada peserta didik. Sehingga untuk meskafa konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, diguiak pendekatan
agama. Pesan-pesan tersebut kiranya harus sesngandemateri yang
disampaikan. Pesan-pesan yang disampaikan mel@ndegatan agama
diharapkan dapat menjadi stimulan positif bagi peseéidik yang pada
akhirnya akan menjadi bentuk perbuatan atau perjakg baik. Dan proses
tersebut berawal dari kegiatan mendengar, sehimpga sangat perlu
menerangkan materi dengan dikaitkan hal-hal yangitipoHal tersebut
bertujuan agar hingga dewasa kelak peserta didgimmaemegang konsep

positif yang disampaikan.

2 Bekti Hermawan Handoydylatematika Akhlak: Keajaiban Bahasa untitendidik
Akhlak Mulig (Jakarta: Kawan Pustaka, 2007), him. 36.

% Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zai8trategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 69.



Pendidikan Agama merupakan salah satu dari banggam mata
pelajaran di sekolah. Guru pun tidak jarang menglgan mata pelajaran lain
untuk memahamkan mata pelajaran yang berbeda. @em@y pendekatan
mata pelajaran tertentu tidak serta merta bisakukian, tetapi harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dicAlaenun, penggunaan
pendidikan agama merupakan pilihan utama karena dirarapkan tidak
hanya mengajar melainkan juga dapat mendidik peseidiknya untuk
berperilaku mulia.

Khususnya untuk mata pelajaran umum, sangat berkepgan
dengan pendekatan keagamaan. Hal ini dimaksudkam aggi
budaya ilmu itu tidak sekuler, tetapi menyatu dengdai agama.

Dengan penerapan prinsip-prinsip mengajar seperisip korelasi

dan sosialisasi, guna dapat menyisipkan pesan-pksagamaan

untuk semua mata pelajaran umum. Tentu saja guus lmenguasai
ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan mata pelajgang
dipegang.

Akhirnya, pendekatan agama dapat membantu guru kuntu

memperkecil kerdilnya jiwa agama di dalam diri peselidik, yang

pada akhirnya nilai-nilai agama tidak dicemoohkam dlilecehkan,
tetapi diyakini, dipahami, dimengerti, dan diamalksecara hayat
peserta didik di kandung badan.

Konsep yang diajarkan kepada peserta didik saafgpah ternyata
terbawa hingga mereka dewasa. Hal ini pun terjadiard konsep operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bularaSppenjumlahan dan
pengurangan sejak dulu dianalogkan dengan kasusndwiutang atau
pinjam-meminjam. Permisalan dengan kasus ini sejatkurang mendidik
karena tidak membawa pesan positif, apalagi komggpga mereka ajarkan
kepada adik-adik mereka atau orang lain.

Maka dari itu, selain untuk memahamkan pesertakdigintuk
mengoperasikan bilangan bulat positif dan neggifa perlu ditanamkan
konsep yang agamis, sehingga selain pemahamani iyatey bisa tertanam
dalam pikiran dan terbawa oleh anak didik hinggaeke dewasa, juga

diharapkan dapat membawa nilai dakwah bagi oraimg dan berdampak

* Djamarah Strategj him. 78-79.



positif bagi mereka sebagai dorongan untuk begdarilyang baik. Bila

pendekatan agama dalam bahasa matematika mampuhareken dan

memberikan dorongan bagi peserta didik maka tidd& salahnya untuk
digunakan. Karena perilaku positif berasal dari ig@an yang positif, dan

pemikiran yang positif berasal dari apa yang metekiana atau yang mereka
pelajari.

Dalam rangka untuk mengubah suatu kebiasaan yand,bperlu

diketahui pula hubungan antara kebiasaan dan pikira

Ahli-ahli psychologi berpendapat, bahwa pikiran itnendahului
perbuatan. Artinya suatu perbuatan dilakukan deteielalui proses
pemikiran lebih dulu. Karena itu bila orang hendaembnetuk
kebiasaan atau mengubahnya, wajib baginya memperhatasar ini,
yaitu pikiran.

Suatu pikiran yang dikemukakan kepada otak dan mi@kerimanya,
tentulah pikiran itu akan meninggalkan bekas datdak. Pertama
kali pikiran disampaikan, cuma sedikit saja bekasgyditinggalkan,
tetapi tiap kali diulang disampaikan, bekas daldak atu bertambah
besar dan mendalam, selanjutnya dapat melahirkadougt@an dan
dalam perkembangan selanjutnya dapat meningkatachiekgbiasaan
bila perbuatan itu berulang-ulang dilakukan.

Bisa juga pada mula pertamanya pikiran menolalaptekarena
datangnya pikiran ke otak itu secara bertubi-tuitéroha jugalah
akhirnya dan kemudian dikerjakan menurut yang dipenkan?

Allah berfirman dalam surat An Nisa’ ayat 112:
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“Dan barangsiapa berbuat kesalahan atau dosa, k&mdid tuduhkan kepada
orang yang tidak bersalah, maka sungguh, dia tetadmikul suatu
kebohongan dan dosa yang nyata.”

Ir. Bekti Hermawan Handoyo memakai ayat ini untuknpelaskan

konsep operasi penjumlahan dan pengurangan paalagaii bulat. Konsep

® Humaidi Tatapangars®engantar Kuliah AkhlakSurabaya: PT Bina llmu, 1990), Cet.

V, him. 76.

® Departemen Agama RIQuran Tajwid dan Terjemahnya(Jakarta: Maghfirah

Pustakan, 2006), him. 96.



yang dipakai adalah kebaikan dan dosa. Penggunaasef ini akan
dibandingkan dengan penggunaan konsep hutang-giustau pinjam-
meminjam yang sejak dahulu sudah umum digunakareri@amelihat realita
yang ada saat ini, akhlak menjadi persoalan yaggbpenting. Maka dari itu
dalam materi operasi bilangan bulat, khususnya agpgrenjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, maka digunakanlah pertate akhlak, sehingga
selain diharapkan hasil belajarnya lebih baik datg metode ekspositori
biasa juga dapat menanamkan nilai-nilai akhlak peederta didik.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untukengadakan
penelitian dengan judulEFEKTIVITAS BAHASA AKHLAK DALAM
PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI OPERASI
HITUNG PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN BILANGAN
BULAT DI KELASVII MTsNEGERI KOTA MAGELANG.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan
penelitian yang dapat diidentifikasi adalah apakasil belajar dengan
penggunaabahasa akhlalpada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat lebih efektif daripada menggunakamipelajaran ekspositori

biasa.

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari salah penafsiran terhadap judiipsi yang
dibuat, maka perlu ditegaskan maksud dari beberstdah yang dipakai
dalam judul.
1. Efektivitas
Efektif memiliki arti ada efeknya. Sedangkan aféikéivitas dalam

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah “kels#dra (tentang



usaha, tindakan)”. Berdasarkan pengertian tersebut, maka efektivitas
berhubungan dengan hasil yang dicapai. Efektivilapat diketahui
dengan membandingkan hasil penilaian antara kellregsperimen dan
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, efektivitgang dimaksud adalah
keberhasilan penggunaéahasa akhlalpada materi operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.
2. Bahasa Akhlak

Bahasa dalam KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesiailike
arti, “Sistem lambang bunyi yang arbitrer, yangudigkan oleh anggota
suatu  masyarakat untuk bekerja sama, Dberinteraksian
mengidentifikasikan diri® Akhlak sendiri memiliki arti “budi pekerti atau
kelakuan™ “Budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusigang akan
diukur menurut nilai kebaikan dan keburukannya telaorma agama,
norma hukum, tata krama dan sopan santun, normayhudan adat
istiadat masyarakat® Sedangkan akhlak menurut Ibrahim Anis adalah
sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannyal&himacam-macam
perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikdan
pertimbangart’ Pengertian ini tidak jauh berbeda dengan defiyésig
disampikan Ahmad Amin, yaitu “akhlak ialah kebiasabaik dan
buruk”*2

Dari pengertian akhlak yang dipaparkan oleh Ibraims dan
Ahmad Amin, akhlak identik dengan baik dan burukal Hhi tidak
bertentangan karena istilah baik dan buruk sudakabdigunakan untuk
menentukan suatu perbuatan yang dilakukan seseofankpit baik dan
buruk, Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits:

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi(3pkarta:
Balai Pustaka, 2007), Cet. 4, him. 284.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus him. 31.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdsamus him. 20.

9 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspelirubahan:
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti secaomtiékstual dan Futuristjk (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 17.

1 Abuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 4.

12 M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak dala Perspektif AlQuraflakarta: Amzah, 2007)
him. 4.
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An-Nawwas bin Sam’an r.a. merlwayatkan dari NabWiAdan
beliau bersabda: “Kebajikan itu adalah budi pekgatig baik dan dosa
adalah apa-apa yang meragukan dalam jiwamu daraeriglak suka
jika orang lain mengetahuinya.” (Diriwayatkan oleam Muslim)

Dan dari Wabishah bin Ma’bad r.a. berkata, akuhtelatang
kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda: “Apa&agkau
datang untuk bertanya tentang kebaikan?”, aku meiga“Benar”.
Beliau bersabda: “Mintalah fatwa dari hatimu, kéaaiitu adalah apa-
apa yang jiwa dan hati tentram padanya. Dan dasadialah apa-apa
yang mengusik dalam jiwa dan ragu-ragu dalam twatiaupun orang-
orang memberikan fatwa padamu untuk membenarkarn(fryieddalah
“Hadits Hasan”, yang kami riwayatkan tersebut dadaMusnad dua
imam Ahmad bin Hanbal dan Ad Darimi dengan sanaamg

Terdapat dua simbol utama dalam operasi penjumladem
pengurangan bilangan bulat, yaitu positif dan négatUntuk
mempermudah mengoperasikan bilangan bulat, makhosipositif dan
negatif dibahasakan dengan kebaikan dan dosa. gggtivahasa akhlak
bisa diartikan sebagai bahasa yang menggunakan akfdak untuk
mengidentifikasikan sesuatu. Hal ini berdasarkamupean Ir. Beti
Hermawan Handoyo, penulis buku Matematika Akhlakk& seseorang
dalam seminggu hidupnya sudah melakukan dosa lbddramelakukan
kebaikan 20 Kkali, berarti orang itu masih memildlosa 134 kali (-154
+20)."4

Sehingga dari penggunaan istilah dosa dan kebéikaliharapkan

dapat menyatu dengan konsep penjumlahan dan peggurapada

13 |Imam Nawawi,Hadits Arba’in An-Nawawiyah dan Terjemahny&lgruki: Hidayatul
Insan, t.t.), him. 43.
* Handoyo Matematika him. 39.



bilangan bulat. Tujuan penggunaan konsep dosa dbaikan ini untuk
membandingkannya dengan penggunaan bahasa pembalyatang-
piutang atau pinjam-meminjam yang selama ini umigarthkan.
3. Pembelajaran Matematika
Menurut Heinich pembelajaran merupakan susunanirdarmasi
dan lingkungan untuk memfasilitasi beldjar Maka pembelajaran
matematika bisa diartikan sebagai suatu upaya umiekciptakan iklim
dan pelayanan yang menunjang terhadap kemampuagnspominat,
bakat, dan kebutuhan peserta didik sehingga tensstiaksi yang optimal
antara guru dengan peserta didik atau peserth defigan peserta didik
pada waktu belajar matematika.
4. Hasil Belajar
Menurut Dr. Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar &da
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui teegiaelajar. Belajar
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang perusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yaragifrehenetap™®
Melalui evaluasi dapat diperoleh informasi mengesajauh mana
keberhasilan guru memberikan materi dan sejauh npamserta didik
menyerap materi yang disajikan. Evaluasi menurof. HDr. Suharsimi
Arikunto  meliputi  mengukur dan menilai. Mengukur adah
membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. Dan aneamdalah
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu derigaanubaik dan
buruk!’ Salah satu bentuk evaluasi adalah tes. “Tes balsijar tidak lain
adalah serangkaian pertanyaan yang harus dijaveabtagas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik yang hasilnya dipakatuk mengukur

> Erman SuhermangStrategi Pembelajaran Kontempore(Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2003), him. 298.

6 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT
Rineka Cipta, 1999), him. 37 — 38.

" Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidika@Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 3.



kemajuan belajar peserta didi¥’Dalam penelitian ini, hasil belajar yang
dimaksud adalah berupa nilai yang diperoleh pesbdi& setelah belajar

operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilandgin b

Materi Pokok

Pembatasan materi sangat menentukan fokus tidalsoydu
penelitian berjalan. Maka dipilihlah materi operagiung penjumlahan
dan pengurangan pada Bab Bilangan Bulat kelasPalda bab ini, operasi
hitung bilangan bulat mencakup penjumlahan, pemgama, perkalian,
pembagian, dan operasi campuran. Dipilihnya opgrasjumlahan dan
pengurangan lebih didasarkan pada penggunaan kaldepk karena
ingin dibandingkan dengan bahasa hutang piutangoggam meminjam
yang sudah umum digunakan. Penelitian ini dilakukarMTs Negeri
Kota Magelang pada tahun pelajaran 2010/ 2011 ddarinbilangan bulat

diajarkan pada semester ganijil Kelas VII.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalay gdadapi

dapat dirumuskan masalahnya. Apakah hasil belaggrgah penggunaan

bahasa akhlakpada materi operasi penjumlahan dan pengurandangbn

bulat lebih efektif daripada menggunakan pembelajakspositori biasa?

E. Manfaat Pendlitian

1.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi bebepépak, yaitu:
Manfaat bagi peserta didik
a. Kompentensi dalam materi operasi bilangan bulaatdicapai
b. Hasil belajar yang baik pada materi operasi bilangalat dapat

dicapai

him. 5.

'8 Suke SilveriusEvaluasi Hasil Belajar dan Umpan Baliklakarta: PT Grasindo, 1991),



c. Mengenal dan memberi nuansa yang baru dalam pejalaaia
matematika
d. Memotivasi peserta didik untuk belajar dan berp&tilpositif
e. Tertanamnya konsep penjumlahan dan pengurangangailabulat
dengan menggunakdahasa akhlak
2. Manfaat bagi guru
a. Adanya inovasi dalam pembelajaran matematika
b. Mengetahui pembelajaran matematika dapat dibahasalengan
konsep lain atau melalui pendekatan dengan matajap@h yang
berbeda
3. Manfaat bagi peneliti
a. Mengetahui keefektifan penggundaathasa akhlak
b. Mendapatkan gambaran hasil belajar operasi penpanladan
pengurangan melalbiahasa akhlak
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